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ABSTRAK 

PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL OLEH WANITA TANI DALAM 

KEGIATAN BERTANI URBAN FARMING DI KECAMATAN KEDATON 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

Haliman Akbar Hasiholan 

Penggunaan media sosial adalah sebuah proses atau aktivitas yang dilakukan oleh  

individu atau kelompok dalam menggunakan platform digital untuk tujuan  

berinteraksi, berbagi konten, berkomunikasi, berpartisipasi dalam percakapan, 

dan membangun hubungan sosial secara online tanpa dibatasi ruang dan waktu.  

Ukuran penggunaan media sosial terdiri dari frekuensi, durasi, dan atensi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media sosial wanita tani 

dalam kegiatan bertani Urban Farming di Kecamatan Kedaton, faktor-faktor  

yang berhubungan dengan penggunaan media sosial. Penelitian dilaksanakan  

bulan Juni sampai Agustus 2025 di Kecamatan Kedaton. Metode penelitian yang  

digunakan adalah metode survei. Responden dalam penelitian ini ditentukan  

dengan rumus Slovin, berjumlah 67 wanita tani yang masuk dalam KWT  

(Kelompok Wanita Tani). Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara  

menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif  

kuantitatif dan analisis statistik Korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial wanita tani dalam kegiatan bertani 

Urban Farming di Kecamatan Kedaton yang meliputi frekuensi, durasi,  

dan atensi termasuk dalam kategori sedang dalam penggunaannya. Faktor-faktor  

yang berhubungan dengan penggunaan media sosial wanita tani dalam kegiatan 

bertani Urban Farming adalah motif kebutuhan dan kepuasan. 

Kata Kunci : Urban Farming, Media Sosial, dan Wanita Tani



ABSTRACT 

THE USE OF SOCIAL MEDIA BY WOMEN FARMERS IN URBAN 

FARMING ACTIVITIES IN KEDATON DISTRICT  

BANDAR LAMPUNG CITY 

By 

Haliman Akbar Hasiholan 

Social media use is a process or activity undertaken by individuals or groups 

using digital platforms to interact, share content, communicate, participate in 

conversations, and build social relationships online without being limited by time 

and space. Measures of social media use include frequency, duration, and 

attention. This study aims to determine the social media use of female farmers in 

urban farming activities in Kedaton District, and the factors associated with 

social media use. The study was conducted from June to August 2025 in Kedaton 

District. The research method used was a survey. Respondents in this study were 

determined using the Slovin formula and consisted of 67 female farmers who were 

members of the Women Farmers Group (KWT). Data collection was conducted 

using interviews and questionnaires. This study employed descriptive quantitative 

statistical analysis and Spearman Rank Correlation. The research results show 

that female farmers' social media use in urban farming activities in Kedaton 

District, including frequency, duration, and attention, falls into the moderate 

category. Factors associated with female farmers' social media use in urban 

farming activities are needs and satisfaction. 

Keywords : Urban Farming, Social Media, and Women Farmer 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang ada di negara 

Indonesia. Provinsi Lampung sendiri terletak di Pulau Sumatera dan berada di 

ujung Pulau Sumatera. Salah satu sektor yang berperan di Provinsi Lampung 

yaitu sektor pertanian. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya 

hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan 

baku industri, sumber energi, dan mengelola lingkungan hidupnya. Potensi 

pertanian di Provinsi Lampung sangat besar dan beragam, hal tersebut ditandai 

dengan beragamnya komoditas pertanian yang tumbuh dan berkembang di 

Provinsi Lampung. Komoditas pertanian yang ada di Provinsi Lampung antara 

lain kopi, karet, tembakau, kakao. lada, dan kelapa sawit. 

 

Kegiatan pertanian di Provinsi Lampung bisa dilakukan di daerah yang ada di 

Provinsi Lampung. Salah satu kota yang ada di Provinsi Lampung yaitu Kota 

Bandar Lampung. Kota Bandar Lampung merupakan Ibukota Provinsi 

Lampung. Masalah pertanian yang ada di Kota Bandar Lampung yaitu 

terbatasnya ruang terbuka hijau di dalam permukiman dan penggunaan lahan 

pertanian yang sangat minim. Masalah pertanian tesebut tentu saja 

mengganggu terhadap kegiatan pertanian yang ada di Kota Bandar Lampung 

dan tentunya potensi pertanian di Kota Bandar Lampung berkurang 

dikarenakan dari masalah tersebut. Luas penggunaan lahan per-

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Luas penggunaan lahan pertanian per-kabupaten/kota di Provinsi  

Lampung tahun 2024 

 

No Kabupaten/Kota  Luas 

Penggunaan 

Lahan (ha) 

1 Lampung Barat 13.443 

2 Tanggamus 23.080 

3 Lampung Selatan 45.634 

4 Lampung Timur 63.421 

5 Lampung Tengah 82.245 

6 Lampung Utara 19.292 

7 Way Kanan 22.975 

8 Tulang Bawang 51.722 

9 Pesawaran 15.855 

10 Pringsewu 13.678 

11 Mesuji 32.164 

12 Tulang Bawang Barat 12.178 

13 Pesisir Barat   8.778 

14 Bandar Lampung       922 

15 Metro   2.984 

 

Sumber : Dinas KPTPH Provinsi Lampung, 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan lahan pertanian di Kota Bandar 

Lampung menempati urutan terkecil. Sejalan dengan penelitian Utoyo (2012), 

Kota Bandar Lampung masih terdapat kondisi lahan absentia atau yang bisa 

dikonotasikan sebagai lahan tidur. Kondisi ini menjadikan pemanfaatan lahan 

menjadi kurang optimal. Untuk mengatasi penggunaan lahan pertanian yang 

minim tersebut, dapat dilakukan dengan pemanfaatan pekarangan dengan 

sistem Urban Farming. 

 

Konsep Urban Farming adalah satu konsep yang dapat dikembangkan di Kota 

Bandar Lampung dalam upaya sebagai solusi atas masalah yang sudah 

dipaparkan sebelumnya. Pengembangan pertanian perkotaan (Urban 

Farming) sudah menjadi tren hidup sehat bagi masyarakat perkotaan, hal ini 

merupakan salah satu usaha memenuhi kebutuhan bahan pangan bagi 

masyarakat kota (Sastro, 2016). Urban Farming adalah konsep berkebun yang 

memanfaatkan ruang di rumah atau pemukiman. Area perkarangan rumah 

dimanfaatkan untuk pertanian (Hardika, 2024).
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Solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan dan kebutuhan masyarakat akan 

sayur, dapat dilakukan dengan pemanfaatan lahan pekarangan dengan cara 

hidroponik dan vertikultur.dengan sistem Urban Farming. Keberhasilan 

kegiatan bertani Urban Farming ditentukan oleh adanya faktor pemanfaatan 

yaitu dengan penggunaan media sosial. Dukungan tersebut meliputi media 

sosial sebagai media pemberi informasi dan pengetahuan dalam menjalankan 

kegiatan ini dan media sosial sebagai sarana pemasaran hasil-hasil dari 

kegiatan yang sudah dijalankan. Kemampuan manusia dalam perkembangan 

teknologi informasi menjadi hal yang menentukan tingkat keberhasilan dari 

pembangunan pertanian yang ada (Gultom, Listiana, dan Yanfika, 2023). 

 

Media sosial adalah sebuah media online, dimana para penggunanya bisa 

dengan mudah memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan komunikasinya 

(Yusuf, 2023). Media sosial adalah platform digital yang memfasilitasi 

pengguna untuk terhubung, berinteraksi, dan berbagi konten dengan orang 

lain. Media sosial yang umum digunakan seperti facebook, whatsapp, 

instagram, google, dan youtube. Media sosial cukup memainkan peran 

penting pada penyebaran informasi tentang Urban Farming, dikarenakan 

fungsi media sosial sebagai sarana informasi dan komunikasi. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian Rahmawati (2022), bahwa kegiatan Urban 

Farming berhasil karena dukungan penggunaan dari media sosial. Dukungan 

tersebut meliputi media sosial sebagai media pemberi informasi dan 

pengetahuan dalam menjalankan program ini dan media sosial sebagai sarana 

pemasaran hasil-hasil dari kegiatan yang sudah dijalankan. 

 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kecamatan 

dimana wanita tani melaksanakan Urban Farming. Kegiatan bertani Urban 

Farming dikhususkan untuk wanita tani, karena pada prinsipnya wanita tani 

memiliki peranan penting dalam kegiatan ini. Wanita tani atau Kelompok 

Wanita Tani (KWT) adalah suatu kelompok masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan skill warga belajar. Kegiatan Urban Farming menggunakan 

media sosial untuk sebagai alat komunikasi dan untuk mencari pengetahuan.
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Sejalan juga dengan penelitian Supratman (2018) menjelaskan bahwa 

seseorang menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi, 

berkomunikasi secara virtual, mengeksplorasi hobi, memperoleh hiburan, 

menunjang tugas, melakukan pembelajaran daring, serta pengadopsian gaya 

hidup. Kelebihan lain yang mampu diperoleh dari media sosial belum semua 

digunakan dan diketahui oleh wanita tani yang lainnya di Kecamatan Kedaton 

Kota Bandar Lampung. Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Penggunaan Media Sosial Oleh Wanita Tani Dalam 

Kegiatan Bertani Urban Farming Di Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berikut rumusan masalah yang akan diteliti: 

1. Bagaimana penggunaan media sosial oleh wanita tani dalam kegiatan 

bertani Urban Farming di Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan media sosial 

oleh wanita tani dalam kegiatan bertani Urban Farming di Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung ? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi wanita tani dalam menggunakan media 

sosial dalam kegiatan bertani Urban Farming di Kecamatan Kedaton Kota 

Bandar Lampung ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui penggunaan media sosial oleh wanita tani dalam kegiatan 

bertani Urban Faming di Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan media 

sosial oleh wanita tani dalam kegiatan bertani Urban Farming di 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. 
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3. Mengetahui kendala yang dihadapi wanita tani dalam menggunakan media 

sosial dalam kegiatan bertani Urban Faming di Kecamatan Kedaton Kota 

Bandar Lampung. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini: 

1. Peneliti, sebagai salah satu bagian dari proses belajar untuk meningkatkan 

kualitas dan kapabilitas peneliti. 

2. Petani, sebagai sumber informasi tentang penggunaan media sosial untuk 

mendapatkan informasi pertanian yang lebih luas. 

3. Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung, sebagai informasi tambahan dalam 

penggunaan media sosial dalam kegiatan bertani Urban Farming.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,  

DAN HIPOTESIS 

 

 
 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Konsep Urban Farming 

 

Menurut Rahman (2018), urban dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), berarti berkenaan dengan kota atau bersifat 

kekotaan atau orang yang berpindah dari desa ke kota. Sedangkan 

farming atau pertanian juga masih dalam KBBI merupakan segala 

yang berkaitan perihal bertani (mengusahakan tanah dengan tanam- 

menanam), atau segala yang bertalian dengan tanam-menanam 

(pengusahaan tanah dan sebagainya). Urban Farming merupakan 

salah satu perwujudan dari konsep pembangunan perkotaan 

berkelanjutan yaitu menjadikan kota tidak hanya sebagai penyedia 

pangan bagi warganya secara berkelanjutan untuk ketahanan pangan 

tetap juga mempertimbangkan aspek sosial ekonomi melalui 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

 

Konsep Urban Farming hadir dan menawarkan solusi dengan 

menciptakan dan mengelola lahan terbuka di tengah padatnya 

bangunan dan permukiman perkotaan yang tidak dimanfaatkan 

menjadi lahan yang produktif sehingga dapat memberikan nilai 

tambah pada perekonomian kota (Rahmawati dkk., 2025). Metode 

Urban Farming yang dilaksanakan di permukiman Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung adalah hidroponik dan vertikultur. 

Vertikultur merupakan salah satu upaya mensiasati keterbatasan 

lahan, terutama dalam rumah tangga. Metode ini sangat sesuai untuk 

sayuran seperti bayam, kangkung, sawi, selada,dan daun sayuran. 
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Hidroponik adalah metode bercocok tanam yang menggunakan air 

sebagai media tanam pengganti tanah. Tanaman tumbuh dan 

menyerap nutrisi yang terlarut dalam air, tanpa menggunakan tanah 

sebagai media tumbuh. Metode ini sangat sesuai untuk sayuran 

seperti bayam, kangkung, kucai, sawi, selada, seledri, dan daun 

sayuran lainnya. Manfaat metode ini yaitu dapat menghemat 

penggunaan air dan lahan, serta memungkinkan kontrol yang lebih 

baik terhadap nutrisi langsung dari air. 

 

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah terlaksananya 

konsep Urban Farming di pemukiman padat dengan sasaran warga 

masyarakat terutama kaum wanita yang tergabung di kelompok 

wanita tani di Kota Bandar Lampung. Urban Farming memiliki 

beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Mengisi lahan-lahan kosong yang tidak produktif sehingga bisa 

memberikan nilai tambah pada perekonomian kota. 

2. Meningkatkan citra positif publik, khususnya dalam relasi antar 

masyarakat perkotaan. 

3. Meningkatkan lahan hijau dalam wilayah kota. 

4. Memberikan kesempatan bagi rumah tangga yang 

berpenghasilan. 

(Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung, 2024) 

 

 

2.1.2 Uses and Gratification Theory 

 

Uses and Gratifications Theory untuk pertama kalinya diperkenalkan 

oleh Hebert Blumer dan Elihu Katz pada tahun 1974 dalam buku The 

Uses of Mass Communications: Current Perspectives on 

Gratifications Research. Awal dekade 1940-an dan 1950-an para 

pakar telah meneliti alasan mengapa khalayak terlibat dalam berbagai 

jenis perilaku komunikasi (Fajrie, 2013). Lahirnya teori ini juga 

merupakan kritik terhadap teori peluru atau teori jarum hipodermik 

dari Willbur Schramm, dalam teori peluru ini dikatakan bahwa media 
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sangat kreatif dan powerfull, sedangkan audiens pasif. Sehingga 

media akan mudah mengenai dan menembus sasaran. 

 

Uses and Gratifications Theory ini lebih menekatkan pada 

pendekatan manusiawi di dalam melihat media. Artinya, manusia itu 

punya otonomi, wewenang untuk memperlakukan media. 

Blumerdan Katz percaya bahwa tidak hanya ada satu jalan bagi 

khalayak untuk menggunakan media. Konsumen media mempunyai 

kebebasan mereka menggunakan media tersebut (Itqiya, 2024). 

 

Uses and Gratification Theory adalah teori komunikasi yang 

menekankan pada peran aktif pengguna media dalam memilih dan 

menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

mereka. Teori ini berfokus pada apa yang dilakukan orang dengan 

media, bukan apa yang media lakukan pada orang. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi teori ini sebagai berikut: 

1. Kebutuhan dan Motif Individu 

Setiap individu memiliki kebutuhan dan motif yang berbeda-

beda dalam menggunakan media. Kebutuhan ini bisa berupa 

kebutuhan informasi, hiburan, sosial, atau aktualisasi diri. Motif 

ini mendorong individu untuk mencari media yang dapat 

memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Harapan dan Keyakinan 

Individu memiliki harapan dan keyakinan tentang apa yang dapat 

mereka peroleh dari media. Harapan ini didasarkan pada 

pengalaman masa lalu, informasi dari orang lain, atau citra media 

itu sendiri. Keyakinan tentang media mempengaruhi pilihan 

individu dalam menggunakan media. 

3. Sikap 

Sikap individu terhadap media juga mempengaruhi pilihan 

mereka. Individu cenderung memilih media yang sesuai dengan 

sikap mereka.
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4. Pengalaman Pribadi 

Pengalaman pribadi individu dengan media dapat mempengaruhi 

preferensi mereka. Pengalaman yang positif dapat mendorong 

individu untuk terus menggunakan media tersebut, sementara 

pengalaman negatif dapat membuat mereka menjauhi media. 

5. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan kelompok 

masyarakat, juga dapat mempengaruhi pilihan media individu. 

Individu seringkali mengikuti apa yang orang lain gunakan. 

6. Ketersediaan Media 

Ketersediaan media juga merupakan faktor penting dalam teori 

Uses and Gratification. Individu hanya dapat memilih media 

yang tersedia bagi mereka. 

7. Karakteristik Media 

Karakteristik media, seperti jenis konten, format, dan platform, 

juga mempengaruhi pilihan individu. Individu cenderung 

memilih media yang sesuai dengan preferensi mereka. 

 

Uses and Gratification Theory merupakan suatu teori yang 

mengukur tingkat kepuasan penggunaan media. Teori ini 

menyatakan audiens secara aktif dapat memilih media yang berguna 

(uses) untuk mendapatkan kepuasan (gratification) sesuai dengan 

yang diinginkan. Terdapat tiga komponen atau jenis dalam 

penggunaan Uses and Gratification Theory, yaitu: 

1. Kognitif 

Kebutuhan yang berkaitan dengan perolehan informasi, 

pengetahuan, dan pemahaman mengenai lingkungan dan alam 

seperti penggunaan internet dalam mencari informasi. 

2. Afektif 

Kebutuhan yang berkaitan dengan perolehan pengalaman yang 

menyenangkan, estetis dan dapat memenuhi kebutuhan 

emosional.
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3. Sosial 

Kebutuhan yang berkaitan dengan interaksi dan komunikasi 

bersama keluarga, teman dan dunia dengan memanfaatkan sosial 

media (Isnaini, 2023). 

 

 

2.1.3 Media Sosial 

 

Penggunaan memiliki kata dasar yaitu “guna” yang berarti pakai. 

Penggunaan adalah proses, cara, atau perbuatan memakai sesuatu. 

Secara umum, penggunaan merujuk kepada tindakan atau proses 

memanfaatkan sesuatu. Salah satu teori penggunaan yaitu teori 

keputusan penggunaan yang ada didalam penelitian (Muharam dan 

Soliha, 2017). Teori tersebut mennyebutkan  keputusan penggunaan 

adalah pemilihan dua atau lebih pilihan keputusan menggunakan, 

artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, harus tersedia 

beberapa alternatif pilihan. Teori tersebut menyatakan bahwa 

indikator yang dapat mengukur keputusan penggunaan adalah: 

1. Pemilihan produk, konsumen bisa menentukan keputusan untuk 

membeli suatu barang atau jasa maupun memakai uangnya untuk 

keperluan lainnya. 

2. Pemilihan merek, yaitu konsumen harus mampu menentukan 

merek apa yang hendak dibelinya. 

3. Pemilihan penyalur, yaitu konsumen harus bisa menetapkan 

penyedia jasa yang hendak didatanginya. 

4. Waktu pembelian, yaitu keputusan konsumen dalam menentukan 

kapan akan dilakukan pembelian. 

5. Jumlah pembelian, yaitu keputusan konsumen mengenai jumlah 

barang atau jasa yang hendak dibelinya. 

 

Media sosial dapat digunakan untuk memperoleh informasi terkait 

pengembangan Urban Farming dari pemilihan bibit sampai 

pengolahan lahan sempit. Masyarakat juga dapat mendapatkan 

informasi seputar pelaku usaha hasil pertanian untuk mendapatkan
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penunjang lahan pertaniannya hingga memasarkan hasil panen. 

Kegiatan memperoleh informasi seputar pertanian dari media sosial 

disebut dengan cyber extension. Cyber extension adalah salah satu 

inovasi pengembangan jaringan komunikasi informasi pertanian 

yang secara efektif diprogramkan dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam penyuluhan pertanian. Mekanisme 

ini diharapkan dapat meningkatkan keberdayaan petani melalui 

penyediaan informasi yang relevan dan mendukung usaha tani untuk 

meningkatkan produktivitasnya (Harun, 2023). 

 

Media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media‖ dan sosial” 

Media‖ diartikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kata sosial 

diartikan sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan 

aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat. Media sosial 

adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses 

sosial. (Hasan, 2020). Media sosial adalah sebuah media online 

dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 

berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial dan wiki 

merupakan bentuk media sosial yang paling sering digunakan oleh 

masyarakat di seluruh dunia. Media sosial ialah fitur berbasis 

website yang dapat membentuk jaringan serta memungkinkan orang 

untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas. Pada media sosial kita 

dapat melakukan berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling 

berkenalan dalam bentuk tulisan visual maupun audiovisual 

(Oktaviani, 2019). 

 

Zaman digital saat ini terdapat banyak jenis platform media sosial 

yang telah berkembang. Platform media sosial tersebut dapat 

dibedakan berdasarkan jenis-jenisnya. Sutomo (2019) 

mengklasifikasikan media sosial sebagai berikut: 

1. Proyek Kolaborasi (Collaborative Projects) 

Platform yang memungkinkan pengguna berkolaborasi dalam 

pembuatan konten, seperti Wikipedia.
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2. Blog dan Mikroblog (Blogs and Microblogs) 

Platform untuk menerbitkan konten tertulis, seperti WordPress 

dan Twitter. 

3. Konten (Content Communities) 

Platform untuk berbagi konten media, seperti YouTube, 

Instagram, dan Tiktok. 

4. Situs Jejaring Sosial (Social Networking Sites): 

Platform untuk membangun koneksi sosial, seperti Facebook, 

LinkedIn, dan WhatsApp. 

 

Menurut Sari (2024), menyatakan bahwa media sosial memiliki 

beberapa fungsi sebagai berikut: 

1. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas 

interaksi sosial menusia dengan memanfaatkan internet dan 

teknolgi web. 

2. Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi 

searah media siaran dari satu intitusi media ke banyak audience 

(one to many) menjadi praktik komunikasi dialogis antar banyak 

audience (many to many). 

3. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan 

informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan 

menjadi pembuat pesan itu sendiri. 

 

Menurut Harun (2023), terpaan media sosial dapat diukur melalui 3 

hal: 

1. Frekuensi, yang mengacu pada seberapa sering seseorang 

menggunakan media. Ini mencerminkan jumlah atau jumlah kali 

individu terlibat dalam penggunaan media dalam periode waktu. 

2. Durasi, mengacu pada lamanya waktu yang dihabiskan seseorang 

dalam penggunaan media. Ini mencerminkan berapa lama 

seseorang terlibat dalam aktivitas media dalam satu sesi atau 

secara keseluruhan. Durasi dapat diukur dalam jam, menit, atau 

detik.
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3. Atensi, mengacu pada tingkat fokus atau konsentrasi yang 

diberikan seseorang pada penggunaan media. Ini mencerminkan 

sejauh mana seseorang terlibat secara kognitif dan emosional 

dalam aktivitas media yang sedang dilakukan. Tingkat atensi 

dapat bervariasi dari rendah hingga tinggi. 

 

Dalam skripsi Arsyilla (2024), menyatakan bahwa ada berbagai 

keuntungan dari penggunaan media sosial, yaitu: 

1. Mendapatkan Informasi 

Media sosial menjadi sumber informasi yang melibatkan berbagai 

topik seperti pemberitahuan mengenai pekerjaan, potensi 

mendapatkan beasiswa, dan berbagai topik lainnya yang sedang 

menjadi pembicaraan atau yang sering disebut sebagai konten 

viral. 

2. Menjaga Silaturahmi 

Melalui keberadaan media sosial, para pengguna memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi meskipun berada pada jarak 

yang jauh. Meski terpisah oleh jarak, akses ke media sosial 

memungkinkan orang untuk tetap menjalin komunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain, baik itu bertemu dengan orang 

baru, berkomunikasi dengan kerabat, keluarga, atau rekan lama, 

menjadi salah satu manfaat silaturahmi melalui media sosial. 

3. Branding 

Branding dalam pengertian umum suatu kumpulan kegiatan 

komunikasi yang dilaksanakan olehs suatu perusahaan supaya 

merek yang mereka kenalkan dapat dikenal dan memiliki nilai 

sendiri di benak konsumen atau calon pembeli. Untuk 

perkembangan saat ini, branding yang dilakukan tidak hanya oleh 

perusahaan saja, akan tetapi meluas pada tingkat personal atau 

yang sering dikenal dengan sebutan personal branding. Media 

disini memberikan keuntungan, karena media menjangkau 

audiens yang lebih luas.
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2.1.4 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan 

Media Sosial 

 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan media sosial 

diantaranya: 

1. Motif Kebutuhan 

1) Kebutuhan Kognitif 

Kebutuhan yang berkaitan erat dengan kebutuhan untuk 

memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan, dan 

pemahaman seseorang akan lingkungannya. Kebutuhan ini 

didasarkan kepada hasrat seseorang untuk memahami dan 

menguasai lingkungannya. Hal ini memang benar bahwa 

orang menurut pandangan psikologi kognitif memiliki 

kecenderungan untuk mengerti dan menguasai 

lingkungannya. Disamping itu, kebutuhan ini juga dapat 

memberikan kepuasan atas hasrat keingintahuan dan 

penyelidikan seseorang. Dalam penelitian (Prihatiningsih, 

2017) kebutuhan kognitif berhubungan dengan 

penggunaan media sosial karena mereka menggunakan 

media sosial untuk mendapatkan suatu informasi dan 

pengetahuan. 

2) Kebutuhan Afektif 

Kebutuhan karena pengalaman emosional, menyenangkan, 

atau estetis. Kebutuhan afektif berkaitan dengan 

peneguhan pengalaman-pengalaman yang estetis, 

menyenangkan dan emosional. Hal ini berkaitan dengan 

pengalaman dan kepuasan yang dirasakan khalayak ramai 

ketika menggunakan media untuk memenuhi 

kebutuhannya. Motif menonton konten Firman Tuhan  

Brian Siawarta untuk menjawab kebutuhan efektif adalah 

menyenangkan. Hasil wawancara dan observasi 

menunjukkan khalayak merasa termotivasi, terhibur, dan 

terbuka (Wakas dan Wulage, 2021).
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3) Kebutuhan Integrasi Personal 

Kebutuhan ini sering dikaitkan dengan penguatan 

kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individu. 

Dalam penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menonton tidak untuk meningkatkan atau menambah 

kredibitas dan kepercayaan diri khalayak tetapi hubungan 

dengan kredibilitas disini, semakin sering menonton, maka 

dapat meningkatkan kredibilitas (Wakas dan Wulage, 

2021). 

4) Kebutuhan Integrasi Sosial 

Kebutuhan yang bertujuan untuk meningkatkan hubungan 

dengan keluarga, teman, dan lainnya. Hal ini didasarkan 

pada hasrat untuk menjalankan fungsi dan peran sosial 

dalam meningkatkan interaksi dengan orang lain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan integrasi sosial 

menjadi motif followers menonton video konten, dalam 

hal ini menambah bahan diskusi atau perbincangan 

dengan teman dan keluarga, tetapi juga antara 

komunikator dengan khalayak melalui kolom komentar. 

Dalam penelitian ditemukan bahwa terjalin komunikasi 

interpersonal antara komunikator dengan khalayak melalui 

kolom komentar pada setiap video konten nya, maupun 

sesama khalayak yang saling berdiskusi 

terkait konten pada kolom komentar maaupun pada 

platform media sosial lainnya (Wakas dan Wulage, 2021).  

5) Kebutuhan Pelepasan Ketegangan 

Kebutuhan pelepasan ketegangan (escapist needs) 

dibutuhkan orang ketika ingin melakukan pelarian dan 

pengalihan yang berkaitan dengan pelepasan emosi, 

ketegangan dan kebutuhan akan hiburan. Pengalihan 

diartikan sebagai kategori kepuasan yang berasal dati 

penggunaan media, melibatkan pelarian diri 
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dari rutinitas dan permasalahan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa khalayak menonton untuk menghibur 

dan mengisi waktu luang ketika sendiri.  Hasil wawancara 

menunjukkan ketika mengisi waktu luang dan ketika 

sendiri, artinya media menjadi pengganti teman ketika 

sedang sendiri atau mengisi waktu luang (Wakas dan 

Wulage, 2021). 

2. Kepuasan 

1) Content (isi) 

Aspek ini mengukur kepuasan pengguna yang dapat 

dilihat dari sisi isi dari suatu sistem. Sistem berisi tentang 

fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh pengguna. 

Aspek ini juga dapat dijadikan alat ukur untuk mengetahui 

kelayakan sistem dalam kebutuhan pengguna. Apabila isi 

dari sistem semakin lengkap maka kepuasan pengguna 

terhadap suatu sistem semakin tinggi pula. Dalam 

penelitian Labibah dan Kartika (2023), berdasarkan 

persepsi pengguna tentang content (isi) Rumah Jurnal UIN 

Sunan Kalijaga ke dalam kategori puas dengan mean 3.20. 

Menurut Doll dan Torkzadeh dalam (Hudin dan Dwita, 

2016) isi dalam sebuah sistem informasi haruslah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna serta memiliki informasi 

terbaru. Hal ini dikarenakan semakin lengkap sebuah 

sistem informasi maka dapat meningkatkan kepuasan 

pengguna media sosial. 

2) Accuracy (keakuratan) 

Aspek keakuratan berfungsi sebagai pengukur kepuasan 

pengguna yang dapat ditinjau dari pengimputan data yang 

diolah menjadi sebuah sistem informasi kepuasan 

pengguna. Aspek ini juga digunakan untuk meninjau 

seberapa sering terjadi eror atau kesalahan dalam proses 
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pengolahan data. Selain itu, keakuratan juga diukur 

dengan meninjau kesalahan pengimputan oleh pengguna 

sistem. Variabel yang sudah dinilai cukup baik oleh 

pengguna yaitu mengenai accuracy, Format, dan Content, 

sedangkan untuk Timeliness dan Ease of Use dinilai masih 

kurang baik dan masih perlu dikembangkan lagi (Taswin, 

Indra, dan Hamrul, 2022). 

3) Format 

Aspek format ini dapat ditinjau dari sisi tampilan dan 

estetika dari suatu sistem dalam mengukur kepuasan 

pengguna. Selain itu, format juga dapat memberikan 

informasi kepuasan pengguna terhadap penggunaan media 

yang digunakannya, seperti media tersebut menarik atau 

tidak oleh pengguna ataupun tampilan media tersebut 

memudahkan pengguna dalam mencari informasi. Hal 

tersebut dapat memengaruhi tingakt efektifitas dari 

pengguna. Dalam penelitian Kurniawan, Pritalia, dan 

Rahayu (2024), menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

hipotesis tersebut, diketahui bahwa tampilan dan tata letak 

antarmuka sistem yang disajikan aplikasi media sosial X 

seperti desain tampilan yang menarik bagi pengguna, 

apakah pengaturan warna sudah tepat dan serasi untuk 

diterapkan dalam penggunaan aplikasi, dan sistem aplikasi 

yang ramah pengguna mempengaruhi penilaian kepuasan 

pengguna. 

4) Ease of Use (kemudahan penggunaan) 

Aspek ini menjelaskan bahwa kepuasan pengguna dapat 

dilihat dari kemudahan pengguna dalam menggunakan 

media sosial seperti memasukkan data, mengolah data dan 

mencari informasi yang dibutuhkan. Faktor ease of use 

dinilai dari tingkat kepuasan pengguna melalui perspektif 

kemudahan penggunaan atau kegunaan dalam sistem suatu  
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aplikasi seperti proses memasukkan data dan pengelolaan 

data serta pencarian informasi yang dibutuhkan maupun 

diinginkan pengguna. Dalam penelitian Fitriansyah dan 

Harris (2019), faktor yang dominan dalam menciptakan 

kepuasan pengguna dalam metode EUCS pada situs web 

Universitas Universal adalah pada variabel yang memiliki 

nilai rata-rata (mean) yang paling tinggi, yaitu pada 

variabel ease of use, sedangkan variabel yang memiliki 

nilai rata-rata (mean) yang paling rendah yaitu pada 

variabel format. 

5) Timeliness 

Ketepatan waktu merupakan variabel yang ditujukan  

untuk mengukur kepuasan pengguna akhir berdasarkan  

ketersediaan output informasi di waktu yang tepat dan 

kemampuan sistem dapat menyediakan informasi secara  

up-to-date serta tepat waktu. Pengukuran variabel tersebut  

dilaksanakan dengan melihat karakteristik sistem suatu 

aplikasi seperti apakah sistem tepat waktu dalam 

menyediakan informasi yang dibutuhkan dan apakah 

sistem menyajikan informasi secara up-to-date serta 

apakah sistem mampu untuk selalu menyediakan 

informasi yang dibutuhkan dalam suatu aplikasi. Dalam 

penelitian Kurniawan, Pritalia, dan Rahayu (2024), pada 

hasil pengukuran yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

ketepatan waktu aplikasi media sosial X dalam 

menyajikan informasi yang dibutuhkan dalam waktu yang 

singkat secara responsif dan tepat waktu serta perbaharuan 

secara berkala sesuai fenomena terbaru dan terkini 

mempengaruhi keputusan dalam merasakan kepuasan 

penggunaan aplikasi media sosial X. 
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2.2  Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Mengkaji penelitian terdahulu berfungsi untuk referensi  

penelitian, lalu sebagai pembanding dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya dan sebagai pengambilan data dan metode yang digunakan. 

Penelitian terdahulu juga dapat digunakan sebagai acuan variabel yang 

akan digunakan dalam metode penelitian. Kajian penelitian terdahulu 

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Penelitian terdahulu 
 

No Penulis Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode, dan Hasil Variabel yang digunakan 

1. Isnaini, 2023 

(Skripsi) 

Pendekatan Uses and Gratification 

Theory Pada Penerapan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di 

Sekolah Dasar 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan 

UGT terhadap penggunaan TIK 

dalam pembelajaran. Metode yang 

digunakan yaitu penelitian kuantitatif 

dan uji yang digunakan yaitu 

deskriptif PLS SEM. Hasil penelitian 

adalah guru menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh kebutuhan afektif 

seperti menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi, internet, 

android, komputer dan aplikasi 

pembelajaran untuk dapat 

meningkatkan kreativitas  

dan efektivitas dalam melakukan 

proses pembelajaran 

X (Uses and Gratification 

Theory): 

1. Kognitif. 

2. Afektif. 

3. Sosial. 

 

Y (Penggunaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi): 

1. Alat. 

2. Aplikasi. 

3. Media Sosial. 

2. Wakas dan Wulage, 

2021 (Jurnal 

Misiologi dan 

Komunikasi Kristen, 

Vol.1(1), Hal.2798-

4931) 

Analisis Teori Uses and 

Gratification:Motif Menonton 

Konten Firman Tuhan Influencer 

Kristen Pada Media Sosial Tiktok 

Tujjuan penelitian ini untuk melihat 

trend fenomena Tiktok saat dewasa 

ini. Metode penelitian yaitu kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian yaitu 

faktor kebutuhan berhubungan 

dengan penggunaan media sosial 

tiktok. Kebutuhan kognitif, afektif, 

dan sosial. 

X (Uses and Gratification 

Theory): 

1. Kognitif. 

2. Afektif. 

3. Integrasi Personal. 

4. Integrasi Sosial. 

5. Pelepasan 

Ketegangan. 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

No Penulis Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode, dan Hasil Variabel yang digunakan 

3. Kurniawan, 

Pritalia, dan 

Rahayu, 2019 

(Jurnal Teknikal, 

Vol.13(3), Hal.471-

480) 

Faktor Yang Mempengaruhi 

Kepuasan Penggunaan Media 

Sosial X Menggunakan Metode 

End User Computing Satisfacation 

(EUCS) 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengukur kepuasan dan menilai 

aspek-aspek seperti konten, 

keakuratan, format, kemudahan 

penggunaan, dan ketepatan waktu. 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu pendekatan kuantitatif deduktif, 

teknik sampel non-probability 

sampling, dan uji analisis data yaitu 

uji regresi linier berganda. Hasil 

penelitian adalah diketahui bahwa 

seluruh variabel mempengaruhi 

kepuasan pengguna (user 

satisfaction) dengan memperoleh 

nilai dan dukungan positif. 

 

X (Faktor yang 

mempengaruhi kepuasan 

penggunaan media sosial): 

1. Content. 

2. Accuracy. 

3. Format. 

4. Ease of use. 

5. Timeliness. 

 

Y (End User Computing 

Satisfication). 

4. Harun, 2023 (Skripsi) Penggunaan Media Online Sebagai 

Cyber Extension Urban Farming 

Masyarakat Perkotaan Selama 

Pandemi Covid-19 Di Kota 

Makassar. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui terpaan media online. 

Metode penelitian yaitu kuantitatif 

deskriptif. Hasil penelitian yaitu 

aspek-aspek terpaan media online 

teridiri dari frekuensi, durasi, dan 

atensi. 

X1 (Penggunaan Media 

Online). 

X2 (Motif Urban Farming). 

 

Perilaku Pengguna Media 

Online (Y). 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

No Penulis Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode, dan Hasil Variabel yang digunakan 

5. Oktaviani dan 

Fatchiya, 2019 

(Jurnal Komunikasi 

Pembangunan, 

Vol.17(1)) 

Efektivitas Penggunaan Media 

Sosial Sebagai Media Promosi 

Wisata Umbul Ponggok Kabupaten 

Klaten 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi media sosial. Metode 

penelitian yang digunakan survei dan 

pendekatan kuantitatif. Uji statistik 

yang dipakai yaitu regresi linier 

berganda. Hasil penelitian adalah 

faktor-faktor yang memengaruhi 

media sosial yaitu pada tahap 

interest, tahap desire, dan tahap 

action. 

X (Karakteristik responden): 

1. Usia. 

2. Jenis Kelamin. 

3. Pendidikan. 

4. Pekerjaan. 

 

Y (Faktor yang 

mempengaruhi media 

sosial): 

1. Interest. 

2. Desire. 

3. Action. 

 

6. Prihatiningsih, 2017 

(Jurnal 

Communication, 

Vol.3(1)) 

Motif Penggunaan Media Sosial 

Instagram di Kalangan Remaja 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui motif penggunaan media 

sosial Instagram di kalangan remaja. 

Metode penelitian yaitu deskriptif 

dan pendekatan kualitatif. Peneliti 

menggunakan analisis interactive 

dan dengan teknik triangulasi. Hasil 

penelitian yaitu motif penggunaan 

Instagram dilihat dari lima 

kebutuhan penggunaan  

Media. 

X (Kebutuhan Khalayak): 

1. Kognitif. 

2. Afektif. 

3. Personal. 

4. Social. 

5. Pelepasan 

ketegangan. 

 

Penggunaan Media Massa 

(Y). 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

No Penulis Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode, dan Hasil Variabel yang digunakan 

7. Kartika dan Labibah, 

2023 (Jurnal 

Perpustakaan,Vol.14(2), 

Hal.73-81) 

Analisis Kepuasan Terhadap 

Rumah Jurnal Menggunakan 

Model End User Computing 

Satisfacation (EUCS) 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menilai berdasarkan aspek konten, 

akurasi, format, ketepatan waktu, 

dan kemudahan penggunaan. 

Metode penelitian yang digunakan 

penelitian kuantitatif deskriptif. 

Hasil penelitian adalah tingkat 

kepuasan Mahasiswa Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Jurusan IIS 

angkatan 2021 masuk  

kategori sangat puas berdasarkan 

pada metode UCS. Mahasiswa 

merasa sangat dipermudah untuk  

mencari informasi jurnal melalui 

Rumah Jurnal UIN Sunan 

Kalijaga. 

X (Variabel metode EUCS): 

1. Konten. 

2. Akurasi. 

3. Format. 

4. Kemudahan 

penggunaan. 

5. Ketepatan waktu. 

 

Y (Kepuasan penggunaan 

media): 

1. Persepsi. 

8. Fitriansyah dan Harris, 

2019 (Jurnal Sistem 

Informasi, Vol.2(1), 

Hal.2579-5341) 

Pengukuran Kepuasan Pengguna 

Situs Web Dengan Metode End 

User Computing Satisfacation 

(EUCS). 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengevaluasi sejauh mana 

kepuasan pengguna situs web. 

Metode penelitian yaitu kuantitatif. 

Peneliti menggunakan analisis 

interactive dan dengan teknik 

triangulasi. Hasil penelitian yaitu 

tingkat kepuasan pengguna di nilai 

netral. 

X (Kebutuhan Khalayak): 

1. Content. 

2. Accuracy. 

3. Format. 

4. Ease of Use 

5. Timeliness 

 

Y (End User Computing 

Satisfication). 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

No Penulis Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode, dan Hasil Variabel yang digunakan 

9. Wardani dan 

Wenerda, 2023 

(Jurnal Ilmiah 

Indonesia, 

Vol.10(1), 

Hal.2548-1398) 

Analisis Peran Instagram 

@Newrivermoonn Sebagai Media 

Promosi Destinasi Wisata New 

Rivermoon Dalam Memenuhi 

Kebutuhan Pengguna: Perspektif 

Teori Uses And Gratifications. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui peran instagram 

@newrivermoonn sebagai media 

promosi dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna. Metode penelitian yang 

digunakan penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian adalah bahwa Instagram 

@newrivermoon menggunakan 

berbagai fitur di platform Instagram 

untuk tujuan promosi destinasi 

wisata.  

X (Penggunaa Instagram 

@newrivermoonn): 

1. Motif kognitif. 

2. Motif afektif. 

3. Motif hubungan 

personal. 

4. Motif integrasi sosial. 

5. Motif hiburan. 

 

Y (Kepuasan penggunaan 

media). 

10. Deborah dan 

Anggraeni, 2019 

(Jurnal Publish, 

Vol.1(2), Hal.70-175) 

Pengaruh Terpaan Media Terhadap 

Minat Berkunjung pada Sial 

Interfood Expo Jakarta 2022. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh terpaan media 

Instagram terhadap minat berkunjung 

pengguna Instagram @Interfood.. 

Metode penelitian yaitu kuantitatif 

eksplanatif. Hasil penelitian, 

berdasarkan analisis yang di jabarkan 

oleh peneliti maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara terpaan media 

sosial terhadap minat berkunjung 

SIAL Interfood. 

X (Terpaan Media): 

1. Frekuensi. 

2. Durasi. 

3. Atensi. 

 

Y (Minat Berkunjung): 

1. Problem Recognion. 

2. Information 

Gathering. 
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2.3  Kerangka Pemikiran 

 

Potensi pertanian di Provinsi Lampung sangat besar dan beragam, hal 

tersebut ditandai dengan beragamnya komoditas pertanian yang tumbuh 

dan berkembang di Provinsi Lampung. Komoditas pertanian yang ada di 

Lampung antara lain kopi, karet, tembakau, kakao. lada, dan kelapa sawit. 

Masalah pertanian yang ada di Kota Bandar Lampung yaitu terbatasnya 

ruang terbuka hijau di dalam permukiman dan penggunaan lahan pertanian 

yang sangat minim. Masalah pertanian tesebut tentu saja mengganggu 

kegiatan pertanian yang ada di Kota Bandar Lampung. 

 

Solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan dan kebutuhan masyarakat akan 

sayur, dapat dilakukan dengan pemanfaatan lahan pekarangan dengan cara 

hidroponik dan vertikultur.dengan Urban Farming. Salah satu faktor 

pendukung keberhasilan Urban Farming yang dilaksanakan tersebut 

adalah penggunaan media sosial. Penggunaan media sosial digunakan 

biasanya karena kebutuhan informasi dan proses interaksi satu sama lain. 

Media sosial adalah platform digital yang memfasilitasi pengguna untuk 

terhubung, berinteraksi, dan berbagi konten dengan orang lain. Media 

sosial adalah sebuah media online dengan para penggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling sering 

digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Media sosial ialah fitur 

berbasis website yang dapat membentuk jaringan serta memungkinkan 

orang untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas. 

 

Konsep Urban Farming itu sendiri adalah satu konsep yang dapat 

dikembangkan di Kota Bandar Lampung dalam upaya sebagai solusi atas 

masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya. Pengembangan pertanian 

perkotaan (Urban Farming) sudah menjadi tren hidup sehat bagi 

masyarakat perkotaan, hal ini merupakan salah satu usaha memenuhi 

kebutuhan bahan pangan bagi masyarakat kota. 
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Berdasarkan hasil penelitian Wakas dan Wulage (2021), terdapat lima 

motif kebutuhan menonton konten Firman Tuhan Influencer Kristen Brian 

Siawarta pada media sosial Tiktok. Kelima motif kebutuhan tersebut yaitu 

motif kebutuhan (X1) motif kebutuhan merupakan dorongan seseorang 

untuk memenuhi kebutuhannya. Motif kebutuhan terdiri kebutuhan 

kognitif yaitu semakin penting kebutuhan pengetahuan, maka semakin 

tinggi juga penggunaan media sosial (X1.1), kebutuhan afektif yaitu 

semakin tinggi kebutuhan emosional pengguna, semakin tinggi 

penggunaan media sosial (X1.2), kebutuhan integrasi personal yaitu 

semakin ada keinginan untuk branding personal, semakin tinggi 

penggunaan media sosial (X1.3), kebutuhan integrasi sosial yaitu semakin 

banyak relasi teman, semakin tinggi penggunaan media sosial (X1.4), dan 

kebutuhan pelepasan ketegangan yaitu semakin jenuh pada diri seseorang, 

maka tinggi juga penggunaan media sosial (X1.5).  

 

Penelitian Istianah dan Yustanti (2022), terdapat kepuasan (X2) 

merupakan perasaan dari seseorang ketika menggunakan media sosial. 

Indikator variabel kepuasan yang berhubungan dengan penggunaan media 

sosial meliputi konten yaitu semakin keren dan menarik konten yang 

ditampikan, semakin tinggi penggunaan media sosial (X2.1), keakuratan 

yaitu semakin akuratnya suatu informasi, semakin tinggi penggunaan 

media sosial (X2.2), format yaitu semakin bagus dan sesuai penulisan yang 

ditampilkan, semakin tinggi penggunaan media sosial (X2.3), kemudahan 

penggunaan yaitu semakin mudahnya media sosial digunakan oleh 

seseorang, maka semakin tinggi penggunaan media sosialnya (X2.4), dan 

ketepatan waktu yaitu semakin cepat respon suatu media sosial, maka 

semakin tinggi penggunaan media sosial tersebut (X2.5). Berdasarkan 

penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dilihat hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka berpikir penggunaan media sosial oleh wanita tani dalam kegiatan 

bertani Urban Farming di Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung 

 

 

  

Penggunaan Lahan 

Pertanian 

Urban Farming 

Variabel X : Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan 

Penggunaan Media Sosial 

 

X1 : Motif Kebutuhan 

Wakas dan Wulage ( 2021): 

1. Kebutuhan Kognitif. 

2. Kebutuhan Afektif. 

3. Kebutuhan Integrasi 

Personal. 

4. Kebutuhan Integrasi 

Sosial. 

5. Kebutuhan Pelepasan 
Ketegangan. 

X2 : Kepuasan Istianah dan 

Yustanti (2022): 

1. Konten. 

2. Keakuratan. 

3. Format. 

4. Kemudahan Penggunaan. 

5. Ketepatan Waktu. 

 

Variabel Y : 

Penggunaan Media 

Sosial (Harun, 

2023): 

1. Frekuensi. 

2. Durasi. 

3. Atensi. 
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2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Diduga terdapat hubungan antara motif kebutuhan dengan 

penggunaan media sosial oleh wanita tani dalam kegiatan bertani 

Urban Farming. 

2. Diduga terdapat hubungan antara kepuasan dengan penggunaan media 

sosial oleh wanita tani dalam kegiatan bertani Urban Farming.



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup definisi yang berfungsi  

sebagai acuan dan dapat digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan  

analisis yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Variabel pada penelitian  

ini terdiri dari variabel X dan Y. 

 

3.1.1  Variabel Independen (Variabel X) 

 

Variabel independen terdiri dari motif kebutuhan dan kepuasan. Motif 

kebutuhan adalah alasan atau dorongan seseorang melakukan sesuatu 

yang didasari oleh kebutuhan yang belum terpenuhi dan kepuasan 

adalah suatu perasaan yang dirasakan oleh pengguna setelah melalui 

pengalaman terhadap suatu kinerja atau hasil. Secara rinci definisi 

operasional variabel X1 dan variabel X2 dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Definisi operasional variabel independen (X) 
 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

Pengukuran 

Satuan 

Pengukuran 

Klasifikasi 

Motif 

Kebutuhan 

(X1) 

Alasan 

seseorang 

melakukan 

sesuatu 

berdasarkan 

kebutuhan 

yang kurang. 

1. Kebutuhan 

Kognitif. 

2. Kebutuhan 

Afektif. 

3. Kebutuhan  

Integrasi 

Personal. 

4. Kebutuhan 

Integrasi 

Sosial. 

5. Kebutuhan 

Pelepasan 

Ketegangan

. 

Skor 1. Tinggi. 

2. Sedang. 

3. Rendah. 
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Tabel 3. Lanjutan 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran Satuan 

Penguk

uran 

Klasifikasi 

Kepuasan 

(X2) 

Perasaan 

seseorang 

setelah 

menggunakan 

media sosial. 

1. Content/isi. 

2. Accuracy/keakuratan. 

3. Format/bentuk. 

4. Ease of use/kemudahan 

penggunaan. 

5. Timeliness/ketepatan 

waktu. 

Skor 1. Tinggi. 

2. Sedang. 

3. Rendah. 

 

 

3.1.2  Penggunaan Media Sosial (Variabel Y) 

 

Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial. 

Skala pengukurannya mengacu pada penelitian (Harun, 2023) 

meliputi: 

1. Frekuensi 

Frekuensi penggunaan media menunjukkan seberapa rutin 

seseorang berinteraksi dengan media. Semakin sering 

frekuensinya, semakin besar kemungkinan pesan media 

memengaruhi mereka. rekuensi penggunaan media menunjukkan 

seberapa rutin seseorang berinteraksi dengan media. Semakin 

sering frekuensinya, semakin besar kemungkinan pesan media 

memengaruhi mereka. 

2. Durasi 

Indikator ini penting untuk memahami seberapa besar waktu yang 

dihabiskan seseorang dengan media. Semakin lama durasinya, 

semakin besar potensi terpaannya. 

3. Atensi 

Atensi mengukur kualitas terpaan media. Seseorang mungkin 

menghabiskan banyak waktu dengan media, tetapi jika mereka 

tidak memberikan perhatian penuh, pengaruhnya mungkin terbatas. 

Secara rinci definisi operasional variabel Y dan indikator variabel Y 

dapat dilihat pada Tabel 4 
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Tabel 4. Definisi operasional penggunaan media sosial (Y) 

 

Indikator Definisi 

Operasional 

Indikator 

Pengukuran 

Satuan 

Pengukuran 

Klasifikasi 

Frekuensi. Seberapa rutin 

seseorang 

berinteraksi 

dengan media 

sosial. 

Jumlah Kali 1. Tinggi. 

2. Sedang. 

3. Rendah. 

Durasi Seberapa besar 

waktu yang 

dihabiskan 

seseorang 

dengan media 

sosial. 

Lama Jam/hari 1. Tinggi. 

2. Sedang. 

3. Rendah. 

Atensi Kefokusan 

seseorang 

dalam bertani 

dengan media 

sosial. 

Kecepatan 

respon 

Skor. 1. Tinggi. 

2. Sedang. 

3. Rendah. 

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Lokasi penelitian adalah Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja dengan 

pertimbangan minim dalam penggunaan lahan untuk pertanian. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun 2025. 

 

 

3.3 Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

 

Menurut Firdaus (2018), populasi merupakan kumpulan subjek atau informasi 

dengan atribut tertentu. Populasi adalah keutuhan komponen yang akan 

digunakan sebagai wilayah spekulasi yang terdiri dari barang-barang atau 

subjek-subjek yang jumlah dan kualitasnya ditentukan oleh ahlinya untuk  

dipertimbangkan dan didapatkan kesimpulannya. Populasi mencakup individu,  

makhluk hidup, dan juga benda. Populasi juga tidak persis apa yang ada di 

dalam objek atau subjek, namun semua sifat dan sifat yang digerakkan oleh 

subjek atau objek sehingga akhirnya bisa diperhatikan dan membuat 

keputusan dari penelitian. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan kualitas dari suatu populasi, atau bagian 

kecil dari perseorangan populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu 

dengan tujuan supaya mereka dapat mewakili populasinya. Sampel yang bisa 

diambil harus benar-benar mewakili. Sampel yang baik merupakan sampel 

yang cermat dan tepat, yang memiliki ketelitian tinggi dan memiliki kesalahan 

dalam pengambilan sampel yang sedikit (Erlina, 2020). Jumlah sampel 

ditentukan berdasarkan Rumus Slovin (Madjina, Pratikno, dan Tripena, 2024). 

Rumus Slovin yaitu menghitung jumlah populasi objek tertentu yang belum 

diketahui karakteristiknya secara pasti. Rumus ini sering digunakan dalam 

penelitian survei ketika peneliti ingin mendapatkan hasil yang representatif 

dari populasi yang besar. 

 

 
Keterangan: 

n = Ukuran sampel (orang) 

N = Ukuran populasi (orang) 

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir, e = 0,1 

 
Sebelum turun lapang untuk penelitian, peneliti diharuskan menentukan 

sampel untuk dijadikan responden penelitiannya. Rumus diatas digunakan 

peneliti untuk menentukan populasi dan sampel penelitiannya. Sampel ini 

mewakili dari setiap klasfikasi kelompoknya. Jumlah populasi dan sampel 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Jumlah populasi dan sampel penelitian 
 

No Nama Kelompok Wanita Tani Populasi 

(orang) 

Sampel 

(orang) 

1. Mandiri Sejahtera 23 7 

2. Anggrek Macan 27 9 

3. Sedap Malam 27 9 

4. Srikandi 20 7 

5. Bungsu Cantik 

 

17 6 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No Nama Kelompok Wanita Tani Populasi 

(orang) 

Sampel 

(orang) 

6. Delima 23 7 

7. Melati Jaya 10 15 6 

8. Gang Hijau 27 9 

9. Fortuna 23 7 

 Jumlah 202 67 

 

Berdasarkan rumus dan tabel di atas, maka perhitungan untuk ukuran sampel 

adalah: 

𝑛 =  
202

202 (0,12 ) + 1
 

 

𝑛 =  
202

2,02 + 1
 

 

𝑛 = 67 
 

Berdasarkan Rumus Slovin, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 67 

orang.  

 

 

3.4 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan oleh peneliti mencakup data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh dari sumber 

asli atau tidak melalui perantara. Data primer didapat oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Data primer yang diperoleh melalui 

wawancara menggunakan kuesioner pada anggota kelompok wanita tani di 

Kecamatan Kedaton. Data primer yang dikumpulkan terdiri dari identitas 

penyuluh yaitu umur, tingkat pendidikan formal, pengalaman, kepemikikan 

media, karakteristik media, motif individu, keyakinan, sikap, lingkungan, 

informasi, komunikasi, dan pemasaran. Sedangkan data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dari lembaga instansi yaitu Dinas Pertanian Kota Bandar 

Lampung, jumlah kelompok wanita tani yang ada di Kecamatan Kedaton dan 

keadaan lokasi penelitian. Metode dan teknik pengumpulan data yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Kuisioner 

Berupa berupa pertanyaan yang diajukan pada kelompok wanita tani. 

Kuisioner ini dilakukan kepada kelompok wanita tani dalam memperoleh 

data tentang (X1) motif kebutuhan, (X2) kepuasan, dan (Y) penggunaan 

media sosial. 

2. Observasi 

Kegiatan pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung 

dan analisis langsung di lapangan dan mencatat fenomena di lapangan. 

Pengamatan dan fenomena tersebut tentunya yang berkaitan dengan 

pemakaian media komunikasi. 

3. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan menelusuri dan mencatat data, dokumen, arsip, 

dan referensi yang relevan di instansi terkait. 

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif 

kuantitatif dan analisis statistika non parametrik. Berikut penjelasan analisis 

data yang digunakan berdasarkan tujuan: 

1. Tujuan satu dan tiga 

Tujuan satu tiga dijawab dengan metode analisis statistik deskriptif. 

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul. 

2. Tujuan kedua 

Tujuan ini dijawab menggunakan metode analisis statistika nonparametrik 

yaitu analisis Korelasi Rank Spearman dengan bantuan alat statistika SPSS 

versi 26 (Siegel, 1997). Pengujian hipotesis menggunakan uji Koefisien 

Korelasi Rank Spearman dengan rumus sebagai berikut: 
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rs = 1 - 
6 ∑ −1di2n

i

n3
 

 

Keterangan : 

rs = Koefisien korelasi 

di = Perbedaan pasangan setiap peringkat 

n = jumlah sampel 

 

Rumus Rank Spearman ini digunakan untuk melihat korelasi (keeratan 

hubungan) antara variabel-variabel dari peringkat dan dibagi dalam klasifikasi 

tertentu. Hal ini sesuai dengan fungsi Rank Spearman yang merupakan 

ukuran asosiasi dua variabel yang berhubungan, diukur sekurang-kurangnya 

dengan skala ordinal (berurutan), sehingga objek atau individu yang dipelajari 

dapat diberi peringkat dalam rangkaian berurutan. 

 

Selanjutnya akan dilakukan uji signifikansi, pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai koefisien hitung dengan nilai signifikansi. Kriteria 

pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai signifikansi < pada α = 0,05, maka terima Ho, berarti tidak 

terdapat hubungan yang nyata antara variabel dependen dan variabel 

independen. 

b. Jika nilai signifikansi ≥ pada α=0,05 maka tolak Ho, berarti terdapat 

hubungan yang nyata antara variabel dependen dan variabel independen. 

 

 

3.6 Uji Validitas 

 

Uji validitas merupakan uji dalam upaya mencari kebebasahan atau valid  

tidaknya kuesioner untuk menjalankan dengan tepat fungsi ukurnya. Uji  

validitas dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner dalam  

penelitian. Nilai validitas didapat melaluir hitung dan r tabel dengan  

pernyataan bahwa jika r hitung > r tabel maka valid. Rumus mencari r hitung  

adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2016). 

 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑛 
(∑ 𝑋1𝑌1) −  (∑ 𝑋1) 𝑋 (∑ 𝑌1)

√{𝑛 ∑ 𝑋12 − (∑ 𝑋12)} 𝑋 {𝑛 ∑ 𝑋12 −  (∑ 𝑋1)2}
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Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi (validitas) 

X  = Skor pada atribut item n 

Y = Skor pada total atribut 

XY= Skor pada atribut item n dikalikan skor total 

N = Banyaknya atribut\ 

 

Hasil uji validitas item pertanyaan variabel X1 pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 6 berikut : 

 
Tabel 6. Uji validitas motif kebutuhan 
 

Variabel Corrected item-Total 

Correlation 

Uji Validitas 

Kebutuhan Kognitif 

(X1.1) 

  

Pertanyaan 1 0,864 Valid 

Pertanyaan 2 0,866 Valid 

Kebutuhan Afektif 

(X1.2) 

  

Pertanyaan 1 0,986 Valid 

Pertanyaan 2 0,985 Valid 

Kebutuhan Integrasi 

Personal (X1.3) 

  

Pertanyaan 1 0,777 Valid 

Pertanyaan 2 0,791 Valid 

Pertanyaan 3 0,806 Valid 

Kebutuhan Integrasi 

Sosial (X1.4) 

  

Pertanyaan 1 0,775 Valid 

Pertanyaan 2 0,843 Valid 

Kebutuhan Pelepasan 

Ketegangan (X1.5) 

  

Pertanyaan 1 0,963 Valid 

Pertanyaan 2 0,873 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil uji validitas motif kebutuhan untuk setiap 

butir pertanyaan pada variabel X1 lebih besar dari nilai R tabel dengan n = 10 

dan nilai signifikansi 0,05 adalah 0,4973. Hal tersebut berarti setiap indikator 

yang meliputi kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi 

personal, kebutuhan integrasi sosial, dan kebutuhan pelepasan ketegangan 

telah teruji valid. Instrumen yang telah teruji valid menandakan instrumen 

pada penelitian ini telah memenuhi syarat validitas dan layak untuk digunakan 

sebagai insturmen penelitian. 
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Hasil uji validitas item pertanyaan variabel X2 pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 7 berikut : 

 
Tabel 7. Uji validitas kepuasan 
 

Variabel Corrected item-Total 

Correlation 

Uji Validitas 

Content/Isi (X2.1)   

Pertanyaan 1 0,873 Valid 

Pertanyaan 2 0,873 Valid 

Accuracy/Keakuratan 

(X2.2) 

  

Pertanyaan 1 0,846 Valid 

Pertanyaan 2 0,883 Valid 

Format/Bentuk (X2.3)   

Pertanyaan 1 0,825 Valid 

Pertanyaan 2 0,943 Valid 

Ease of Use/Kemudahan 

Penggunaan (X2.4) 

  

Pertanyaan 1 0,885 Valid 

Pertanyaan 2 0,867 Valid 

Timeliness/Ketepatan 

Waktu (X2.5) 

  

Pertanyaan 1 0,834 Valid 

Pertanyaan 2 0,918 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil uji validitas kepuasan untuk setiap butir 

pertanyaan pada variabel X2 lebih besar dari nilai R tabel dengan n = 10 dan 

nilai signifikansi 0,05 adalah 0,4973. Hal tersebut berarti setiap indikator yang 

meliputi content/isi, accuracy/keakuratan, format/bentuk, ease of 

use/kemudahan penggunaan, dan timeliness/ketepatan waktu telah teruji valid. 

Instrumen yang telah teruji valid menandakan instrumen pada penelitian ini 

telah memenuhi syarat validitas dan layak untuk digunakan sebagai insturmen 

penelitian. Instrumen mendapatkan hasil yaitu valid dari pengujian setiap akan 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat. Hasil uji validitas tersebut nanti 

akan dipakai dalam atau pada saat turun lapang besar, Uji validitas bukan 

hanya uji ini saja untuk dalam penelitian kuantitatif, tetapi dengan dukungan 

dari hasil uji reliabilitas juga. 
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Hasil uji validitas item pertanyaan variabel Y pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 8 berikut : 

 
Tabel 8. Uji validitas penggunaan media sosial 

 

Variabel   Corrected item-Total 

Correlation 

Uji Validitas 

Frekuensi (Y1.1)   

Pertanyaan 1 0,850 Valid 

Pertanyaan 2 0,850 Valid 

Durasi (Y1.2)   

Pertanyaan 1 

Pertanyaan 2 

0,944 Valid 

0,861 Valid 

Atensi (Y1.3)   

Pertanyaan 1 0,877 Valid 

Pertanyaan 2 0,824 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji validitas penggunaan media sosial untuk setiap 

butir pertanyaan pada variabel Y lebih besar dari nilai R tabel dengan n = 10 

dan nilai signifikansi 0,05 adalah 0,4973. Hal tersebut berarti setiap indikator 

yang meliputi frekuensi, durasi, dan atensi telah teruji valid. Instrumen yang 

telah teruji valid menandakan instrumen pada penelitian ini telah memenuhi 

syarat validitas dan layak untuk digunakan sebagai insturmen penelitian. 

 

 

3.7 Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk melihat hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Tujuan reliabilitas untuk mempercayai bahwa instrumen penelitian dapat 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Koefisien Alpha Cronbach (Cα) 

dengan menggunakan SPSS. Menurut Juliani dan Erita (2023) Uji reliabilitas  

merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengukur konsistensi dari 

instrumen yang diukur. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui  

konsistensi dari kuisioner dalam penelitian. Suatu kuisioner dikatakan reliabel  

jika jawaban seseorang terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil dari  

waktu ke waktu. Variabel yang reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,06. 

Adapun cara pengujiannya adalah sebagai berikut : 
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𝑟 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
2(𝑟. 𝑡𝑡)

1 +  (𝑟. 𝑡𝑡)
 

 

Keterangan: 

r – total : Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas 

r . tt       : Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua 

 

Hasil uji reabilitas pertanyaan variabel X1 dapat dilihat pada Tabel 9 berikut : 

 
Tabel 9. Uji reliabilitas motif kebutuhan 
 

Variabel X1 Cronbach’s Alpha Keputusan 

Kebutuhan Kognitif 0,664 Reliabel 

Kebutuhan Afektif 0,970 Reliabel 

Kebutuhan Integrasi 

Personal 

0,663 Reliabel 

Kebutuhan Integrasi 

Sosial 

0,635 Reliabel 

Kebutuhan Pelepasan 

Ketegangan 

0,750 Reliabel 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil uji reabilitas dari seluruh indikator dari 

variabel X1 lebih besar dari 0,6. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan 

yang telah disepakati dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam 

variabel X1 dikatakan reliabel atau konsisten. 

 

Hasil uji reabilitas pertanyaan variabel X2 dapat dilihat pada Tabel 10 berikut: 

 
Tabel 10. Uji reliabilitas kepuasan 
 

Variabel X2 Cronbach;s Alpha Keputusan 

Content/Isi 0,687 Reliabel 

Accuracy/Keakuratan 0,661 

0,681 

Reliabel 

Format/Bentuk Reliabel 

Ease of Use/Kemudahan 

Penggunaan 

0,696 Reliabel 

Timeliness/Ketepatan 

Waktu 

0,682 Reliabel 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil uji reabilitas dari seluruh indikator dari 

variabel X2 lebih besar dari 0,6. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan 

yang telah disepakati dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam 

variabel X2 dikatakan reliabel atau konsisten. 
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Hasil uji reabilitas pertanyaan variabel Y dapat dilihat pada Tabel 11 berikut : 

 
Tabel 11. Uji reabilitas penggunaan media sosial 
 

Variabel Y Cronbach;s Alpha Keputusan 

Frekuensi 0,615 Reliabel 

Durasi 0,741 Reliabel 

Reliabel Atensi 0,615 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil uji reabilitas dari seluruh indikator dari 

variabel Y lebih besar dari 0,6. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan 

yang telah disepakati dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam 

variabel Y dikatakan reliabel atau konsisten. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan media sosial oleh wanita tani dalam kegiatan bertani Urban 

Farming di Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung tergolong 

sedang.  Penggunaan media sosial oleh wanita tani di Kecamatan 

Kedaton cukup baik dalam mnggunakan media sosial. Aplikasi media 

sosial yang responden lakukan yaitu WhatsApp, Facebook, Instagram, 

dan Tiktok. Penggunaan media sosial oleh wanita tani didasarkan motif 

kebutuhan dan kepuasan yang disertai indikator-indikator dari kedua hal 

tersebut. Sebagian besar wanita tani diharapkan lebih sering 

menggunakan media sosial lagi, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

saja. Terlebih lagi hidup di kehidupan perkotaan, agar wanita tani tidak 

buta terhadap teknologi dan media sosial di zaman modern ini dan bisa 

menyesuaikannya terlebih lagi dalam sektor pertanian khususnya Urban 

Farming. Bisa seperti mengikuti pelatihan dan penyuluhan, serta 

menerapkan inovasi Urban Farming yang baru, mendapatkan ilmunya 

dan mencoba atau mempraktiknya yang dari media sosial. 

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pnggunaan media sosial oleh 

wanita tani dalam kegiatan bertani Urban Farming di Kecamatan 

Kedaton yaitu motif kebutuhan dan kepuasan. Faktor-faktor yang 

berhubungan tersebut memiliki hubungan yang kuat atau nyata. 

3. Kendala wanita tani dalam penggunaan media sosial dalam kegiatan 

bertani Urban Farming di Kecamatan Kedaton bermacam-macam, 

seperti sinyal dan jaringan, keterbatasan kuota, keterbatasan  
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penyimpanan handphone, dan terakhir yaitu keterbatasan jumlah 

handphone. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Wanita tani diharapkan lebih sering menggunakan media sosial lagi, 

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saja. Bisa seperti mengikuti 

pelatihan dan penyuluhan, serta menerapkan inovasi Urban Farming 

yang baru, mendapatkan ilmunya dan mencoba atau mempraktiknya. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, disarankan 

untuk menambahkan variabel lain diluar variabel motif kebutuhan dan 

kepuasan. 

3. Berdasarkan kendala wanita tani menggunakan media sosial yaitu salah 

satunya kuota, kepada pihak Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung, 

diharapan dapat membantu dalam berupa bantuan kuota internet kepada 

wanita tani agar wanita tani menggunakan media sosial dengan lebih 

sering lagi. 
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